Jurnal Ilmu Komunikasi UHO : Jurnal Penelitian Kajian Ilmu Sosial dan Informasi
Volume 10. No. 1. (2025), hlm 1-18

ISSN Online : 2527-9173

Received : September, 26, 2024 | Reviewed : November,15,2024 | Accepted : December,09,2024

KOMUNIKASI RISIKO BENCANA: MENDUKUNG KETAHANAN BENCANA
BANJIR DI KOTA MAKASSAR

Beddu Lahi ¥*; Muh. Resa Yudianto Suldani 2
1Universitas Indonesia Timur, Makassar, Indonesia; beddulahi410@gmail.com?;
ZUniversitas Pancasakti Makassar, Indonesia; yudiantoresa@gmail.com?
*Correspondence : beddulahi410@gmail.com

ABSTRAK

Frekuensi bencana seperti banjir yang terus meningkat dan jumlah penduduk yang terdampak
semakin besar, penelitian tentang komunikasi risiko bencana di Kota Makassar menjadi sangat
mendesak. Penelitian ini berfokus pada strategi komunikasi risiko bencana dan upaya
memperkuat ketahanan masyarakat dalam menghadapi banjir. Tujuan penelitian ini adalah
untuk melihat upaya yang dilakukan pemerintah beserta tantangan yang dihadapi dalam
komunikasi risiko bencana untuk memperkuat ketahanan bencana. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang melibatkan berbagai metode pengumpulan data, termasuk
wawancara, observasi, dokumentasi, dan Focus Group Discussion (FGD). Data yang dikumpulkan
ditranskripsi dan dikodekan menggunakan alat analisis Nvivo 12 Plus. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemerintah Kota Makassar dalam meningkatkan ketahanan bencana
melalui penyebaran informasi real-time menggunakan media digital serta rutin melakukan
edukasi dan pelatihan mitigasi di komunitas. Sistem Peringatan Dini dengan menyebarkan
informasi melalui SMS dan sirene. Namun, tantangan utama meliputi keterbatasan akses
teknologi di daerah terpencil dan fragmentasi informasi yang tersebar tanpa koordinasi yang
baik. Akibatnya, penerimaan informasi oleh masyarakat tidak merata, memperlambat respons
dan mitigasi bencana. Dampak dari tantangan ini adalah terjadinya kesenjangan dalam
kesiapsiagaan masyarakat, yang mengakibatkan peningkatan kerentanan dan lambatnya
penanganan saat bencana terjadi. Untuk memperkuat ketahanan bencana di Kota Makassar,
diperlukan peningkatan akses teknologi dan koordinasi informasi yang lebih baik, sehingga
komunikasi risiko bencana dapat disampaikan secara merata dan efektif kepada seluruh lapisan
masyarakat. Kontribusi unik penelitian ini adalah menyoroti pentingnya integrasi teknologi
digital dengan pendekatan berbasis komunitas dalam komunikasi risiko bencana untuk
mengatasi tantangan akses dan fragmentasi informasi, sehingga memperkuat respons dan

ketahanan bencana di tingkat lokal.
Kata kunci
Fragmentasi Informasi, Komunikasi Bencana, Kesigapan Masyarakat, Ketahanan Bencana.

ABSTRACT

The frequency of disasters such as floods continues to increase and the number of people
affected increases, research on disaster risk communication in Makassar City has become very
urgent. The aim of this research is to look at the efforts made by the government and the
challenges faced in disaster risk communication to strengthen disaster resilience. This research
uses a qualitative approach involving various data collection methods, including interviews,
observation, documentation, and Focus Group Discussion (FGD). The collected data was
transcribed and coded using the Nvivo 12 Plus analysis tool. These findings show that the
Makassar City government is increasing disaster resilience through disseminating real-time
information using digital media and routinely conducting mitigation education and training in
the community. Early Warning System by disseminating information via SMS and sirens.
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However, the main challenges include limited access to technology in remote areas and
fragmentation of information that is distributed without good coordination. As a result, the
public receives information unevenly, slowing down disaster response and mitigation. To
strengthen disaster resilience in Makassar City, it is necessary to increase access to technology
and better information coordination, so that disaster risk communication can be conveyed

evenly and effectively to all levels of society.
Keywords
Community Preparedness, Disaster Communication, Disaster Reselience, Information Fragmentation

Pendahuluan

Komunikasi risiko bencana merupakan aspek krusial dalam upaya mitigasi dan respons
terhadap bencana, termasuk di Kota Makassar yang kerap menghadapi ancaman banjir.
Tantangan utama dalam komunikasi ini meliputi keterbatasan akses teknologi di beberapa
wilayah, terutama daerah terpencil atau padat penduduk, yang menyebabkan informasi penting
seperti peringatan dini dan arahan evakuasi tidak tersampaikan secara merata. Selain itu,
fragmentasi informasi dari berbagai sumber, seperti media sosial, aplikasi, atau lembaga
pemerintah, sering kali menciptakan kebingungan di kalangan masyarakat dan memperlambat
koordinasi lintas lembaga. Situasi ini memperbesar risiko terhadap dampak bencana, karena
ketidaksiapan masyarakat dalam menerima dan merespons informasi. Oleh karena itu,
diperlukan strategi komunikasi risiko yang terintegrasi, efektif, dan mampu menjangkau seluruh
lapisan masyarakat untuk memperkuat ketahanan bencana di Kota Makassar.

Kota Makassar, sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan, memiliki karakteristik
geografis yang unik dengan wilayah pesisir yang rentan terhadap banjir akibat curah hujan tinggi
dan kenaikan muka air laut. Sebagai pusat ekonomi dan transportasi di kawasan timur Indonesia,
Makassar memiliki kepadatan penduduk yang tinggi, dengan banyak masyarakat tinggal di
daerah rawan bencana seperti bantaran sungai dan wilayah kumuh perkotaan. Dari sisi sosial,
kota ini ditandai oleh keberagaman budaya dan tingkat pendidikan yang bervariasi, yang
memengaruhi cara masyarakat menerima dan memproses informasi terkait risiko bencana.
Namun, tantangan teknologi menjadi salah satu hambatan signifikan, di mana akses
telekomunikasi dan internet belum merata, terutama di wilayah pinggiran, sehingga mengurangi
efektivitas penyebaran informasi darurat. Kondisi ini menuntut pendekatan komunikasi risiko
yang inovatif dan inklusif untuk memastikan keterlibatan semua lapisan masyarakat dalam
upaya mitigasi dan respons bencana.

Banjir yang kerap terjadi di Kota Makassar menimbulkan dampak yang cukup signifikan
bagi penduduk setempat. Menurut laporan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
pada awal tahun 2023, sebanyak 1.366 jiwa terdampak oleh bencana banjir (Anirwan & Haris,
2023). Jumlah tersebut menunjukkan tingkat kerentanan yang tinggi terhadap banjir di Kota
Makassar. Bahkan, pada awal tahun 2024, situasinya belum mengalami perbaikan, dengan 482
warga yang terdampak dan terpaksa mengungsi karena banjir yang kembali melanda (Fatir,
2024). Hal ini menekankan pentingnya upaya penanggulangan bencana dan mitigasi risiko yang
lebih efektif di Kota Makassar untuk melindungi warga dari ancaman banjir yang berulang dan
mendorong ketahanan bencana yang berkelanjutan. Dalam konteks Kota Makassar yang terus
menghadapi ancaman banjir yang berulang, penting bagi pemerintah dan masyarakat Kota
Makassar untuk meningkatkan upaya penanggulangan bencana dan mitigasi risiko sehingga
meminimalisir dampak buruk yang ditimbulkan.

Urgensi peningkatan upaya penanggulangan bencana dan mitigasi risiko banjir di Kota
Makassar semakin mendesak mengingat dampaknya yang terus berulang dan signifikan
terhadap masyarakat. Tanpa langkah yang konkret dan berkelanjutan, risiko terhadap
keselamatan warga, kerusakan infrastruktur, serta gangguan pada aktivitas ekonomi dan sosial
akan terus meningkat. Oleh karena itu, perlu ada kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan
sektor swasta untuk memperkuat sistem peringatan dini, infrastruktur drainase, serta program
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edukasi dan kesadaran publik tentang kesiapsiagaan bencana. Langkah-langkah ini penting
untuk menciptakan ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi banjir di masa mendatang.

Dampak buruk bencana, khususnya banjir, sangatlah merugikan dalam berbagai aspek
kehidupan (Kuang & Liao, 2020; Lhomme, Serre, Diab, & Laganier, 2013; Lodi, Marin, & Modica,
2023). Secara fisik, banjir dapat menyebabkan kerusakan pada infrastruktur seperti jalan
(Kadaverugu, Gorthi, & Chintala, 2021; W. Wang, Li, Zhang, & Wu, 2024), bangunan (Z. Wang, Li,
Wang, Zheng, & Deng, 2024), dan sistem transportasi, menyebabkan terganggunya aktivitas
ekonomi dan sosial masyarakat (Nishino, Kodaka, Nakajima, & Kohtake, 2022). Selain itu, banjir
juga membawa risiko tinggi terhadap kesehatan, dengan meningkatnya risiko penyakit terutama
yang terkait dengan air seperti penyakit kulit, infeksi saluran pernapasan, dan penyakit lainnya
(Shokri, Sabzevari, & Hashemi, 2020). Aspek psikologis juga tidak terkecuali, dimana banjir dapat
menyebabkan stres, kecemasan, dan trauma bagi individu yang terkena dampaknya, terutama
bila mereka kehilangan tempat tinggal atau harta benda yang berharga (Cherry et al,, 2021).
Dengan demikian, dampak buruk bencana banjir tidak hanya terbatas pada kerugian materiil,
tetapi juga mencakup dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan fisik, mental, dan sosial
masyarakat yang terdampak. Dampak buruk ini memerlukan upaya mitigasi risiko bencana,
adapun salah satu aspek penting dalam mendukung mitigasi risiko bencana adalah komunikasi
(Stewart, Sevilla, Barragan, & Mentese, 2023).

Komunikasi risiko bencana (disaster risk communication) memiliki urgensi yang sangat
penting dalam konteks mitigasi dan penanggulangan bencana (Pratiwi, Shen, & Sartohadi, 2023).
Dalam situasi bencana, informasi yang tepat waktu, akurat, dan mudah dipahami merupakan
kunci untuk mengurangi risiko, menyelamatkan nyawa, dan meminimalkan kerugian (Dehghani,
Ghomian, Rakhshanderou, Khankeh, & Kavousi, 2022). Komunikasi risiko bencana memainkan
peran vital dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya yang mengancam
(Freihardt & Buchs, 2023), memberikan informasi tentang langkah-langkah persiapan dan
evakuasi (Andreastuti, Paripurno, Subandriyo, Syahbana, & Prayoga, 2023), serta membantu
dalam proses pemulihan pasca-bencana (Lin, Khan, Acosta, Alaniz, & Olanya, 2020). Tanpa
komunikasi yang efektif, upaya mitigasi dan penanggulangan bencana akan terhambat, sehingga
meningkatkan kerentanan masyarakat terhadap ancaman bencana (Xue, Cao, Liu, Xu, & Liu,
2022). Oleh karena itu, urgensi dalam mengembangkan dan melaksanakan komunikasi risiko
bencana tidak dapat dipandang biasa-biasa saja, melainkan harus menjadi prioritas dalam upaya
membangun ketahanan bencana yang tangguh dan responsif (Anthony, Venette, Pyle,
Boatwright, & Reif-Stice, 2019).

Banyak pemerintah saat ini telah melakukan berbagai upaya dalam komunikasi risiko
bencana untuk meningkatkan ketahanan bencana. Salah satunya adalah melalui penyediaan
sistem peringatan dini yang efektif, baik melalui penggunaan teknologi modern seperti pesan
teks massal dan sirene, maupun melalui pendekatan komunitas seperti pelatihan evakuasi dan
penyuluhan publik tentang langkah-langkah persiapan bencana (Ortiz, Aznar-Crespo, & Aledo,
2023). Selain itu, pemerintah juga aktif dalam menyebarkan informasi tentang risiko bencana,
langkah-langkah mitigasi, dan prosedur tanggap darurat melalui berbagai saluran komunikasi,
termasuk media massa (Yoshioka & Maeda, 2020), dan media sosial (Meltzer, Stefanescu, &
Ozunu, 2018). Upaya-upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
ancaman bencana, mempersiapkan individu untuk bertindak secara tepat saat bencana terjadi,
serta memperkuat respon bencana yang tangguh dan responsif.

Latar belakang masalah penelitian ini berfokus pada tingginya tingkat kerentanan
masyarakat Kota Makassar terhadap bencana banjir yang berulang, yang menyebabkan dampak
signifikan terhadap keselamatan, infrastruktur, serta aktivitas sosial dan ekonomi. Pada awal
tahun 2023 dan 2024, ribuan warga terdampak banjir dan terpaksa mengungsi, menunjukkan
bahwa upaya penanggulangan bencana yang ada belum cukup efektif. Hal ini memunculkan
urgensi peningkatan mitigasi risiko dan sistem peringatan dini untuk meminimalkan dampak
buruk bencana tersebut. Selain itu, peran komunikasi risiko bencana menjadi sangat penting
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untuk memberikan informasi tepat waktu dan akurat kepada masyarakat, sehingga mereka
dapat lebih siap menghadapi situasi darurat.

Penelitian tentang komunikasi risiko bencana di Kota Makassar memiliki urgensi yang
sangat penting mengingat frekuensi dan dampak buruk yang ditimbulkan oleh banjir yang sering
terjadi di wilayah tersebut. Dengan situasi yang belum membaik dari tahun ke tahun dan jumlah
penduduk yang terdampak terus meningkat, penelitian ini menjadi krusial dalam mendukung
upaya penanggulangan bencana dan mitigasi risiko yang lebih efektif. Informasi yang tepat dan
komunikasi yang efektif akan membantu dalam mengurangi kerentanan masyarakat terhadap
ancaman banjir yang berulang, sehingga mendorong terciptanya ketahanan bencana yang
berkelanjutan di Kota Makassar.

Meskipun telah ada penelitian sebelumnya yang mengkaji komunikasi risiko bencana,
keunggulan dari pemecahan masalah yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah fokus yang
spesifik dan simultan pada fenomena banjir perkotaan yang terjadi di Kota Makassar. Penelitian
sebelumnya cenderung bersifat umum atau tidak terfokus pada situasi geografis atau
kontekstual tertentu. Dengan memusatkan perhatian pada Kota Makassar, penelitian ini
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang tantangan yang dihadapi pemerintah dan
menerapkan solusi yang lebih tepat dan relevan. Dengan demikian, kebaruan dari penelitian ini
terletak pada pendekatan yang sangat terfokus dan spesifik terhadap isu komunikasi risiko
bencana dalam konteks banjir perkotaan di Kota Makassar, yang dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam pemahaman dan penanganan masalah tersebut secara lebih efektif.

Rumusan masalah penelitian ini difokuskan pada dua pertanyaan utama: Pertama,
bagaimana upaya pemerintah Kota Makassar melalui komunikasi risiko bencana dapat
meningkatkan ketahanan bencana di Kota Makassar? Kedua, apa tantangan yang dihadapi dalam
upaya mendukung ketahanan bencana di Kota Makassar? Implikasi penelitian ini adalah
memberikan wawasan tentang efektivitas strategi komunikasi risiko bencana yang diterapkan
oleh pemerintah Kota Makassar dalam meningkatkan ketahanan bencana serta mengidentifikasi
tantangan yang perlu diatasi. Temuan ini dapat digunakan untuk merumuskan kebijakan yang
lebih baik dan merancang solusi untuk mengatasi keterbatasan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas strategi komunikasi risiko
bencana yang diterapkan oleh pemerintah Kota Makassar dalam meningkatkan ketahanan
bencana, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Secara
teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas pemahaman mengenai peran
komunikasi risiko dalam konteks pengelolaan bencana perkotaan, khususnya di wilayah dengan
karakteristik geografis dan sosial yang kompleks. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan panduan bagi pemerintah daerah dalam merancang kebijakan komunikasi risiko
yang lebih efektif dan inklusif, serta menawarkan solusi konkret untuk mengatasi hambatan,
seperti keterbatasan akses teknologi dan fragmentasi informasi. Temuan ini diharapkan dapat
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dan respons kolektif terhadap bencana di Kota
Makassar.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang melibatkan berbagai
metode pengumpulan data, termasuk wawancara, observasi, dokumentasi, dan Focus
Group Discussion (FGD). Waktu penelitian dilakukan pada periode September 2024 di
Kota Makassar. Wawancara dilakukan dengan informan kunci, yaitu Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Makassar dan Dinas Komunikasi dan
Informatika Kota Makassar. Wawancara dengan informan kunci ini memberikan
wawasan yang mendalam tentang strategi komunikasi yang telah dilakukan, tantangan
yang dihadapi, dan harapan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi risiko bencana
dalam konteks banjir perkotaan di Kota Makassar. Kriteria pemilihan informan kunci
dalam penelitian ini didasarkan pada peran, pengetahuan, dan pengalaman mereka yang
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relevan terhadap topik komunikasi risiko bencana, khususnya terkait dengan
penanganan banjir di Kota Makassar. Informan kunci dipilih berdasarkan keterlibatan
langsung mereka dalam pengambilan keputusan atau pelaksanaan kebijakan terkait
mitigasi bencana, komunikasi risiko, serta pengelolaan bencana di tingkat pemerintah
daerah. Kriteria pemilihan ini mencakup pejabat atau staf dari Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) dan Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar, yang
memiliki pemahaman mendalam tentang strategi komunikasi risiko yang telah
diterapkan, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasinya.

Selain itu, observasi langsung dilakukan untuk memperoleh pemahaman tentang
situasi lapangan terkait penanganan bencana dan praktik komunikasi yang berlangsung.
Dokumentasi juga menjadi sumber data penting, termasuk dokumen resmi, laporan, dan
materi promosi terkait upaya mitigasi risiko bencana yang telah dilakukan di Kota
Makassar. Selain itu, Focus Group Discussion (FGD) melibatkan berbagai pemangku
kepentingan dan masyarakat lokal untuk mendapatkan beragam pandangan serta
pengalaman terkait persepsi, pengetahuan, dan sikap terhadap risiko banjir dan
komunikasi yang berkaitan. Peserta FGD dipilih berdasarkan representasi dari berbagai
kelompok yang terdampak langsung oleh bencana banjir, seperti tokoh masyarakat,
perwakilan komunitas lokal, serta anggota kelompok atau lembaga terkait yang memiliki
pengalaman atau pengetahuan tentang persepsi masyarakat terhadap risiko banjir dan
komunikasi yang ada. Kriteria pemilihan ini juga mempertimbangkan keragaman latar
belakang, seperti pendidikan, usia, dan status sosial, untuk memastikan bahwa
perspektif yang diperoleh mencakup berbagai lapisan masyarakat. Dengan demikian,
kriteria pemilihan informan dan peserta FGD dirancang untuk memperoleh data yang
komprehensif dan memperkaya pemahaman tentang efektivitas komunikasi risiko
bencana di Kota Makassar.

Data yang berhasil dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan Focus Group
Discussion (FGD) ditranskrip dan dipindahkan ke dalam perangkat lunak Nvivo 12 Plus
untuk analisis lebih lanjut. Proses analisis dimulai dengan menggunakan unit analisis
"cases classification," di mana data transkrip dari wawancara, observasi, dan FGD
diimpor ke dalam Nvivo. Data tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan kategori
yang relevan, seperti jenis informan atau lokasi, untuk memudahkan analisis.
Selanjutnya, penyusunan kode tematik dilakukan untuk mengidentifikasi pola dan
hubungan antar data, yang memungkinkan penyelidikan mendalam terhadap data
kualitatif yang kompleks dan mendukung temuan penelitian.

Validasi triangulasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan keakuratan
dan keabsahan temuan dengan membandingkan dan memadukan hasil dari berbagai
sumber data dan metode pengumpulan data yang berbeda, seperti wawancara,
observasi, dan Focus Group Discussion (FGD). Proses triangulasi dilakukan dengan cara
membandingkan informasi yang diperoleh dari informan kunci, peserta FGD, dan
observasi lapangan, serta memverifikasi temuan dari berbagai perspektif untuk
memastikan konsistensi dan keterkaitan antar data. Dengan demikian, triangulasi ini
membantu memperkuat validitas temuan penelitian, memastikan bahwa data yang
digunakan untuk analisis adalah sahih, dan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam serta rekomendasi yang lebih efektif terkait komunikasi risiko bencana di
Kota Makassar.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengidentifikasi upaya pemerintah Kota Makassar dalam
meningkatkan ketahanan bencana melalui penyebaran informasi real-time
menggunakan media digital, seperti media sosial dan websitesite resmi, serta melalui
edukasi dan pelatihan mitigasi bencana yang rutin dilakukan oleh BPBD. Sistem
Peringatan Dini (Early Warning System) juga berperan penting dalam menyebarkan
informasi melalui SMS dan sirene. Kolaborasi antara lembaga seperti BPBD, Diskominfo,
dinas-dinas, dan BMKG mendukung koordinasi dalam penyampaian informasi bencana.
Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan akses teknologi di daerah
terpencil dan fragmentasi informasi, yang menyebabkan ketidakmerataan dalam
penerimaan informasi dan memperlambat respons serta mitigasi bencana.

Banjir di Kota Makassar cukup memprihatinkan, menurut laporan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) awal tahun 2023, sebanyak 1.366 orang
terdampak oleh bencana banjir (Anirwan & Haris, 2023). Ini mengindikasikan perlu
upaya serius dari semua pihak, termasuk pemerintah untuk mereduksi kemunhkinan
terjadinya bencana banjir pada masa mendatang. Berikut salah satu sampel bencana
banjir di Kota Makassar 2023.

abar 1. Benca banjir di Kota Makassar T_ghun 2023

——=

;\ ; S~ Ep—

Sumber: Diolah peneliti dengan Nvivo 12 Plus, 2024

Banjir di Kota Makassar, yang mempengaruhi banyak orang pada awal tahun 2023,
menunjukkan betapa krusialnya upaya pemerintah dalam komunikasi risiko bencana
(Arman, 2023). Kondisi ini menekankan perlunya sistem komunikasi yang efektif untuk
menyebarluaskan informasi secara cepat dan akurat, agar masyarakat dapat
mempersiapkan diri dan merespons secara efektif terhadap bencana. Bagian ini
mengurai beberapa temuan terkait upaya pemerintah dalam komunikasi risiko bencana
untuk meningkatkan ketahanan bencana di Kota Makassar, serta memetakan beberapa
tantangan yang dihadapi dalam upaya mendukung ketahanan bencana di Kota Makassar.
Pemahaman mengenai tantangan-tantangan ini sangat penting karena hal tersebut
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mempengaruhi efektivitas strategi pengurangan risiko bencana dan ketahanan
masyarakat dalam menghadapi ancaman banjir.
Upaya pemerintah dalam komunikasi risiko bencana untuk meningkatkan
ketahanan bencana di Kota Makassar

Komunikasi risiko bencana sangat penting dalam meningkatkan ketahanan
bencana di Kota Makassar karena informasi yang tepat dan akurat dapat membantu
masyarakat memahami potensi risiko dan langkah-langkah yang harus diambil saat
terjadi bencana. Adanya komunikasi yang baik, masyarakat dapat lebih siap menghadapi
banjir, mengurangi kerugian materiil dan korban jiwa, serta meningkatkan respon cepat
terhadap situasi darurat. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota
Makassar dan Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Makassar berperan
penting dalam komunikasi risiko bencana. Beberapa upaya yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

Gambar 2. Upaya pemerintah dalam komunikasi risiko bencana untuk meningkatkan ketahanan
bencana di Kota Makassar

v

0
Upaya
/

Pem{uah\‘
L] fis 2 (&
Penyebaran Edukasidan  Sistem Peringatan  Kolaborasi Antar
Informasi Melalui Sosialisasi Dini Lembaga

Media Digital Masvarakat

Sumber: Diolah peneliti dengan Nvivo 12 Plus, 2024

Penyebaran informasi melalui media digital oleh BPBD dan Diskominfo Kota
Makassar mencerminkan penerapan komunikasi risiko bencana yang efektif dalam
konteks modern. Dengan memanfaatkan platform digital seperti media sosial dan
websitesite resmi, pemerintah mampu menyampaikan informasi terkait peringatan dini
bencana secara cepat dan real-time. Berikut sampel dari tangkapan layar terkait situs
website resmi pemerintah, khususnya BPBD Kota Makassar

(https://bpbd.makassarkota.go.id).
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Gambar 3. Situs websitesite resmi BPBD Kota Makassar

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Makassar

Menanggulangi bencana Prediksi lokasi banjir INDIKASI KENAIKAN MUKA
dengan IPTEK menggunakan bobot overlay AIR LAUT PADA KOTA PANTAI
GIS DI KOTAMADYA MAKASSAR

ir merupakan bencar

SELENGKAPNYA » SELENGKAPNYA »

SELENGKAPNYA »

Sumber: BPBD Kota Makassar, 2024

Dalam tangkapan layar pada situs website tersebut terdapat beberapa informasi
penting, di mana sebagai kota pantai yang rentan terhadap bencana banjir dan kenaikan
muka air laut, Kota Makassar menghadapi tantangan besar dalam penanggulangan
bencana. Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan ketahanan bencana adalah
dengan memanfaatkan [lmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), seperti prediksi lokasi
banjir menggunakan sistem overlay berbasis Geographical Information System (GIS).
Teknologi ini membantu pemerintah dalam memantau wilayah rawan banjir,
menganalisis pola penyebab banjir, dan memberikan peringatan dini kepada masyarakat
(BPBD, 2024). Dalam konteks komunikasi risiko bencana, penggunaan IPTEK ini sangat
relevan karena memungkinkan penyebaran informasi berbasis data yang lebih akurat
dan cepat kepada masyarakat, sehingga mereka dapat lebih siap menghadapi bencana.
Menurut teori komunikasi risiko, penyampaian informasi yang tepat waktu dan akurat,
khususnya terkait potensi bencana, sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan
kesiapsiagaan masyarakat, serta meminimalisir dampak buruk dari bencana (Liu &
Mehta, 2024).

Situs website resmi pemerintah, seperti yang dimiliki oleh BPBD Kota Makassar,
memberikan manfaat signifikan dalam konteks komunikasi risiko bencana dengan
menyediakan platform yang terpusat untuk informasi yang akurat dan terkini. Sebagai
sumber informasi utama, situs ini memungkinkan penyampaian data real-time terkait
peringatan bencana, peta risiko, dan panduan evakuasi kepada masyarakat. Ikut
memanfaatkan teknologi seperti GIS, situs ini mendukung pemantauan dan analisis
risiko yang lebih mendalam, serta memberikan peringatan dini yang berbasis data untuk
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat. Selain itu, situs website resmi secara umum
juga berfungsi sebagai sarana transparansi dan akuntabilitas, memperkuat kepercayaan
publik terhadap upaya mitigasi bencana pemerintah dan memastikan akses informasi
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yang konsisten dan mudah diakses oleh seluruh lapisan masyarakat (Baharuddin, Qodir,
& Loilatu, 2022; Ibrahim, Baharuddin, & Wance, 2023).

Teori komunikasi risiko, seperti yang dikemukakan oleh Lundgren dan McMakin
(2018), menekankan bahwa komunikasi yang berhasil harus memenuhi beberapa
elemen, termasuk kredibilitas sumber informasi, ketepatan waktu, dan kemampuan
untuk mempengaruhi perilaku masyarakat (Lundgren & McMakin, 2018). Dalam
konteks BPBD dan Diskominfo, penggunaan platform digital mendukung aspek ini
karena mampu menjangkau masyarakat dengan pesan yang lebih personal dan
interaktif, yang diharapkan dapat meningkatkan kesiapsiagaan mereka. Platform seperti
media sosial juga memungkinkan adanya umpan balik dari masyarakat, yang berfungsi
sebagai saluran komunikasi dua arah untuk memperbaiki respons bencana dan
memperkuat hubungan antara pemerintah dan masyarakat.

Penyebaran informasi melalui media digital oleh BPBD dan Diskominfo Kota
Makassar mencerminkan penerapan konsep komunikasi risiko bencana yang efektif,
yang berfokus pada penyampaian informasi yang cepat, jelas, dan dapat diakses oleh
masyarakat dalam situasi darurat. Dalam konteks ini, penggunaan platform digital
seperti media sosial dan website resmi memungkinkan pemerintah untuk memanfaatkan
prinsip-prinsip komunikasi risiko bencana, yaitu keterjangkauan, transparansi, dan
akurasi informasi. Konsep ini menekankan pentingnya penggunaan berbagai saluran
komunikasi untuk mencapai audiens yang lebih luas, serta mendukung keputusan dan
tindakan yang tepat oleh masyarakat dan pihak berwenang. Dengan demikian, situs
website BPBD Kota Makassar berperan sebagai saluran utama dalam menyampaikan
peringatan dini dan informasi terkait mitigasi bencana secara efisien dan dalam waktu
nyata, yang berkontribusi pada pengurangan risiko bencana dan peningkatan ketahanan
masyarakat.

Secara keseluruhan, penggunaan platform digital seperti situs website resmi BPBD
Kota Makassar dan media sosial secara efektif mendukung komunikasi risiko bencana
dengan menyediakan informasi yang akurat, terkini, dan berbasis data real-time.
Teknologi seperti GIS memungkinkan pemantauan dan analisis risiko yang mendalam,
memperkuat kemampuan pemerintah dalam memberikan peringatan dini dan
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat (Lu, Zhai, & Zhou, 2024; Wu & Jiang, 2024;
Ziwei et al., 2023). Sesuai dengan teori komunikasi risiko, pendekatan ini memperbaiki
kredibilitas, ketepatan waktu, dan interaktivitas informasi, yang pada gilirannya
memperkuat hubungan antara pemerintah dan masyarakat serta meminimalisir dampak
bencana.

Edukasi dan sosialisasi juga dilakukan BPBD Kota Makassar sebagai upaya penting
dari strategi komunikasi risiko bencana untuk meningkatkan ketahanan bencana
masyarakat. Edukasi dan sosialisasi yang dilakukan oleh BPBD Kota Makassar juga
merupakan bagian integral dari strategi komunikasi risiko bencana, karena keduanya
memainkan peran kunci dalam meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat.
Melalui kegiatan edukasi, masyarakat diberi pemahaman tentang potensi risiko bencana,
langkah-langkah mitigasi yang harus diambil, dan prosedur evakuasi yang benar.
Sosialisasi, di sisi lain, memastikan bahwa informasi penting tersebut tersebar luas dan
dipahami oleh semua lapisan masyarakat, sehingga mereka siap menghadapi situasi
darurat dengan cara yang terkoordinasi dan efektif. Ini selaras dengan prinsip
komunikasi risiko yang menekankan pentingnya penyampaian informasi yang jelas,
tepat waktu, dan actionable untuk mengurangi dampak bencana dan meningkatkan
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ketahanan masyarakat (Savoia, Piltch-Loeb, Stanton, & Koh, 2023; Schwarz, Sellnow,
Geppert, & Sellnow, 2024).

BPBD Kota Makassar menggunakan edukasi dan sosialisasi sebagai strategi
penting dalam komunikasi risiko bencana untuk meningkatkan kesadaran dan
kesiapsiagaan masyarakat. Kedua upaya ini memastikan informasi tentang risiko
bencana, langkah mitigasi, dan prosedur evakuasi tersebar luas dan dipahami, sehingga
masyarakat lebih siap menghadapi situasi darurat secara efektif. Berikut sampel terkait
sebaran informasi oleh Diskominfo Kota Makassar tentang edukasi dan sosialisasi semua
pihak, termasuk masyarakat.

Gambar 4. Penyebaran informasi oleh Diskominfo Kota Makassar yang melibatkan edukasi dan
sosialisasi

PEMERINTAH makassar
KOTA MAKASSAR e @@

Kepada Semua SKPD

. Para Camat dan Lurah segera turun lapangan bersama satgas untuk mengecek
kondisi Kinerja Drainase, Pastikan tidak ada sumbatan dan segera bersama RT/RW
Memantau semua masyarakat yang terkena dampak yang membutuhkan evakuasi.

. Dinas PU, Segera menurunkan satgas drainase untuk mengecek dan menjaga kinerja
drainase bersama alat berat dan craine kalau harus mengangkat beton.

. Dinas BPBD, Segera aktifkan pemantauan di War Room BPBD dan segera
mempersiapkan kegiatan EVAKUASI jika dibutuhkan.

. Dinas Sosial, Segera mempersiapkan semua hal yang sudah menjadi standar
penanganan Bencana Banijir.

. Dinas-dinas Lainnya dan BUMD Tugas perbantuan Kedaruratan seperti standar
sebelumnya.

. Seluruh Masyarakat, Hindari di luar bangunan karena masih terjadi badai petir, Hindari
Pohon (Tumbang), Hindari tiang besi (listrik), dan Jagai Anatta Semua.

. SEGERA DILAKSANAKAN SELALU WASPADA DAN TANGGAP SERTA SELALU BERDOA AGAR

KOTA MAKASSAR SENANTIASA DILINDUNGI DARI BENCANA DAN MARABAHAYA, AMIN
YAARABB
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b1 T ]

(Wali Kota Makassar)

JANGAN BIARKAN MAKASSAR MUNDUR LAGI

Sumber: Diskominfo Kota Makassar, 2023

Penyebaran informasi oleh Diskominfo Kota Makassar yang melibatkan edukasi
dan sosialisasi untuk semua pihak, termasuk masyarakat, merupakan bentuk
komunikasi risiko bencana yang sangat penting dalam menghadapi ancaman banjir.
Komunikasi ini mencakup langkah-langkah konkret yang harus diambil oleh berbagai
pihak, mulai dari para camat, lurah, dinas terkait, hingga masyarakat umum (Diskominfo,
2023). Pendekatan ini sesuai dengan teori komunikasi risiko yang menekankan
penyampaian informasi yang jelas, tepat waktu, dan actionable kepada semua pemangku
kepentingan (Bradley, Mc Farland, & Clarke, 2016). Melalui arahan langsung seperti
pemantauan drainase, persiapan evakuasi, dan panduan keselamatan bagi masyarakat,
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komunikasi risiko bencana ini memastikan bahwa semua pihak siap untuk bertindak
secara cepat dan tepat, sehingga dapat meminimalisir dampak bencana dan
meningkatkan ketahanan secara kolektif.

Informasi mengenai edukasi dan sosialisasi oleh Diskominfo Kota Makassar juga
terintegrasi dengan berbagai platform media sosial lainnya, seperti Facebook, Twitter,
dan Instagram, untuk memperluas jangkauan dan memastikan aksesibilitas informasi
bagi masyarakat. Integrasi ini memungkinkan penyampaian pesan yang seragam dan
konsisten di berbagai saluran digital, serta memfasilitasi interaksi dua arah antara
pemerintah dan publik. Dengan memanfaatkan media sosial, Diskominfo dapat
menjangkau audiens yang lebih luas dan memastikan bahwa informasi terkait mitigasi
bencana, termasuk panduan evakuasi dan pemantauan drainase, dapat diakses dengan
mudah oleh semua lapisan masyarakat. Hal ini meningkatkan efektivitas komunikasi
risiko dengan memberikan aksesibilitas yang lebih baik dan memastikan bahwa setiap
individu memiliki kesempatan untuk menerima dan memahami informasi penting
secara real-time.

Selain itu, Sistem Peringatan Dini (Early Warning System) yang dikembangkan oleh
BPBD Kota Makassar juga merupakan langkah proaktif dalam meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana, khususnya banjir. Melalui teknologi
seperti SMS, sirene, dan pesan darurat, informasi penting mengenai potensi bencana
dapat disampaikan secara cepat dan langsung kepada masyarakat yang berada di
wilayah terdampak. Hal ini memberikan waktu yang cukup bagi masyarakat untuk
mempersiapkan diri, melakukan evakuasi, atau mengambil langkah perlindungan yang
diperlukan sebelum bencana terjadi. Pendekatan ini sesuai dengan teori komunikasi
risiko yang menekankan bahwa keberhasilan mitigasi bencana sangat bergantung pada
kecepatan dan ketepatan penyampaian informasi yang relevan kepada pihak-pihak yang
terancam (Bradley et al., 2016).

Kolaborasi antar lembaga, termasuk BPBD Kota Makassar, Diskominfo, BMKG,
serta dinas-dinas dan organisasi masyarakat lainnya, memainkan peran krusial dalam
komunikasi risiko bencana. Sinergi ini memastikan bahwa informasi yang disampaikan
mengenai risiko bencana adalah konsisten dan dapat diandalkan, serta memungkinkan
respon yang cepat dan terkoordinasi. Dengan adanya kolaborasi, setiap lembaga dapat
berbagi data dan sumber daya, mengurangi duplikasi usaha, dan meningkatkan
efektivitas komunikasi dengan masyarakat. Pendekatan ini sesuai dengan teori
komunikasi risiko yang menekankan pentingnya koherensi dan koordinasi antar
berbagai pemangku kepentingan untuk menyampaikan pesan yang jelas dan seragam
kepada publik (Fathollahzadeh et al., 2022).

Teori komunikasi risiko menyarankan bahwa kolaborasi antar lembaga dapat
memperkuat kredibilitas dan akurasi informasi yang disampaikan, serta meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap pesan yang diterima(Fathollahzadeh, Babaie,
Salmani, Morowatisharifabad, & Khajehaminian, 2024; Moslehi & Narimani, 2024;
Stewart, 2024) . Dalam konteks Kota Makassar, kerja sama antara BPBD, Diskominfo,
BMKG, dan lembaga lainnya memastikan bahwa informasi peringatan dini dan arahan
mitigasi bencana disampaikan dengan cara yang efektif dan cepat. Kolaborasi ini tidak
hanya meningkatkan ketepatan informasi tetapi juga mempercepat tindakan respons,
yang pada akhirnya dapat membantu mengurangi dampak bencana dan meningkatkan
ketahanan masyarakat secara keseluruhan.
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Tantangan yang dihadapi dalam upaya mendukung ketahanan bencana di Kota
Makassar melalui komunikasi risiko bencana

Ketahanan bencana di Kota Makassar sangat bergantung pada efektivitas
komunikasi risiko bencana, yang bertujuan untuk meningkatkan kesiapsiagaan
masyarakat dan respons cepat terhadap ancaman. Tantangan dalam komunikasi ini
perlu diidentifikasi untuk memastikan informasi yang disampaikan tepat waktu, akurat,
dan dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. Namun, tantangan utama yang
dihadapi dalam upaya mendukung ketahanan bencana di Kota Makassar adalah
keterbatasan akses teknologi di daerah terpencil dan fragmentasi informasi yang
tersebar tanpa koordinasi yang baik. Keterbatasan ini menyebabkan ketidakmerataan
penerimaan informasi, yang dapat memperlambat respons dan mitigasi bencana, serta
mengurangi efektivitas komunikasi risiko secara keseluruhan.

Gambar 5. Tantangan yang dihadapi dalam upaya mendukung ketahanan bencana di Kota Makassar
melaluik komunikasi risiko bencana
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Sumber: Diolah peneliti dengan Nvivo 12 Plus, 2024

Gambar 4 menggambarkan salah satu tantangan utama dalam mendukung
ketahanan bencana di Kota Makassar melalui komunikasi risiko bencana, yaitu
keterbatasan akses dan infrastruktur teknologi. Di beberapa wilayah, terutama di daerah
terpencil atau padat penduduk, infrastruktur telekomunikasi masih belum merata
(Muhammad, Achmad, Adnan, Mubarak, & Muis, 2024). Hal ini menghambat penyebaran
informasi penting terkait risiko bencana, seperti peringatan dini, petunjuk evakuasi, dan
informasi cuaca. Tanpa akses teknologi yang memadai, masyarakat di wilayah-wilayah
ini berisiko lebih tinggi terhadap dampak bencana karena keterbatasan informasi yang
diterima.

Selain itu, penggunaan teknologi seperti aplikasi mobile, SMS, dan media sosial
untuk penyebaran informasi bencana juga terbatas oleh kemampuan masyarakat untuk
mengaksesnya. Tidak semua warga memiliki perangkat yang mendukung, apalagi akses
ke internet yang stabil. Kesenjangan digital ini mengurangi efektivitas sistem peringatan
dini yang dirancang oleh BPBD dan Diskominfo. Oleh karena itu, tantangan ini perlu
diatasi dengan peningkatan infrastruktur dan program literasi digital agar komunikasi
risiko bencana dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara efektif.
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Fragmentasi informasi merupakan salah satu tantangan dalam upaya mendukung
ketahanan bencana di Kota Makassar melalui komunikasi risiko bencana. Fragmentasi
terjadi ketika informasi mengenai risiko bencana tersebar di berbagai sumber yang
berbeda, seperti media sosial, situs website pemerintah, aplikasi, atau laporan dari
berbagai lembaga. Tanpa koordinasi yang baik, informasi yang diterima masyarakat
dapat bervariasi dalam keakuratan dan urgensi, yang mengakibatkan kebingungan.
Fragmentasi ini juga menyebabkan informasi kritis, seperti peringatan dini atau arahan
evakuasi, tidak diterima secara seragam oleh seluruh masyarakat, yang pada akhirnya
menghambat upaya mitigasi dan respons terhadap bencana (Kondo & Lizarralde, 2021;
Muhammad et al., 2024).

Selain itu, fragmentasi informasi memperburuk masalah komunikasi lintas
lembaga. Setiap lembaga, baik BPBD, Diskominfo, atau lembaga lain seperti BMKG,
mungkin memiliki cara berbeda dalam menyampaikan informasi. Ketidaksepahaman ini
dapat memperlambat koordinasi dan tindakan cepat yang diperlukan saat terjadi
bencana. Penting untuk mengintegrasikan sistem informasi dari berbagai lembaga agar
alur komunikasi menjadi lebih efisien dan seragam, serta memastikan informasi yang
sampai ke masyarakat konsisten dan mudah diakses.

Tabel 1. Fragmentasi Informasi Terkait Komunikasi Risiko Bencana Yang Tidak Terkoordinasi di Kota

Makassar
No Jenis Kesalahan dalam Dampak pada Masyarakat
Komunikasi

1  Informasi Peringatan Dini Tertunda Warga terlambat evakuasi, meningkatkan risiko
kecelakaan

2  Informasi Tidak Lengkap Masyarakat tidak mengetahui langkah-langkah
evakuasi

3  Koordinasi Antarlembaga Lemah Evakuasi  tidak  seragam, menyebabkan
kebingungan

4  Akses Terbatas ke Teknologi Masyarakat di daerah terpencil tidak menerima
informasi

Sumber: Diolah peneliti, 2024

Untuk mereduksi tantangan keterbatasan akses teknologi dan fragmentasi
informasi, pendekatan yang diambil beberapa negara lain bisa menjadi acuan. Misalnya,
di Jepang, pemerintah telah mengembangkan infrastruktur telekomunikasi yang kuat
bahkan di daerah terpencil, serta memastikan akses yang merata ke sistem peringatan
dini melalui jaringan TV, radio, dan aplikasi mobile. Mereka juga mengintegrasikan
semua informasi bencana ke dalam satu platform nasional yang dikelola bersama oleh
berbagai lembaga, sehingga masyarakat menerima informasi yang konsisten dan
terkoordinasi. Korea Selatan juga menggunakan teknologi 5G untuk menyebarkan
informasi bencana secara cepat dan real-time, termasuk melalui sirene digital dan
aplikasi terpusat. Kota Makassar dapat mengambil langkah serupa dengan membangun
infrastruktur telekomunikasi yang lebih merata dan menciptakan satu platform
komunikasi terpadu untuk semua informasi bencana.

Untuk mengatasi tantangan keterbatasan akses teknologi di Kota Makassar,
pemerintah perlu meningkatkan infrastruktur telekomunikasi, terutama di wilayah
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terpencil atau dengan populasi padat. Hal ini mencakup pembangunan jaringan internet
yang lebih luas dan stabil serta penyediaan perangkat komunikasi sederhana seperti
radio komunitas atau sirene lokal yang dapat digunakan dalam situasi darurat. Selain itu,
diperlukan program literasi digital yang berkelanjutan bagi masyarakat untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi untuk mengakses
informasi terkait risiko bencana (O’Hair & O’Hair, 2022). Penguatan literasi digital saat
ini telah menjadi aspek krusial dalam beragam kasus hari ini (Isabella, Alfitri, Saptawan,
Nengyanti, & Baharuddin, 2024). Program ini dapat dilakukan melalui kerjasama antara
pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat sipil guna
memastikan seluruh lapisan masyarakat, termasuk kelompok rentan, mampu menerima
informasi secara efektif.

Dalam menghadapi fragmentasi informasi, integrasi sistem komunikasi
antarlembaga menjadi prioritas. Pemerintah Kota Makassar dapat mengembangkan
platform terpadu yang menghubungkan berbagai sumber informasi, seperti BMKG,
BPBD, dan Diskominfo, sehingga masyarakat hanya perlu mengakses satu saluran resmi
untuk mendapatkan informasi bencana. Platform ini juga harus dirancang agar ramah
pengguna dan tersedia dalam berbagai format, seperti aplikasi mobile, pesan singkat,
dan portal website. Untuk memastikan keberhasilan, diperlukan mekanisme koordinasi
yang kuat antara lembaga-lembaga terkait, termasuk simulasi dan pelatihan rutin dalam
penggunaan platform ini. Dengan langkah-langkah ini, komunikasi risiko bencana di Kota
Makassar dapat ditingkatkan secara signifikan, mendukung ketahanan masyarakat
terhadap bencana yang lebih baik.

Kesimpulan

Pemerintah Kota Makassar meningkatkan ketahanan bencana melalui penyebaran
informasi real-time menggunakan media digital, seperti media sosial dan website resmi.
BPBD secara rutin melakukan edukasi dan pelatihan mitigasi bencana di komunitas,
sementara Sistem Peringatan Dini (Early Warning System) menyebarkan informasi
melalui SMS dan sirene. Selain itu, kolaborasi antar lembaga seperti BPBD, Diskominfo,
dinas-dinas, dan BMKG juga memastikan koordinasi yang efektif dalam penyampaian
informasi bencana. Namun demikian, masih terdapat dua tantangan utama yang
teridentifikasi dalam upaya mendukung ketahanan bencana di Kota Makassar melalui
komunikasi risiko bencana. Tantangan utama dalam mendukung ketahanan bencana di
Kota Makassar meliputi keterbatasan akses teknologi, yang menghambat penyebaran
informasi penting di daerah terpencil, serta fragmentasi informasi, di mana informasi
bencana tersebar di berbagai sumber tanpa koordinasi yang baik. Kedua hal ini
menyebabkan ketidakmerataan penerimaan informasi oleh masyarakat, yang
berdampak pada lambatnya respons dan mitigasi bencana.

Keterbatasan akses teknologi di daerah terpencil menghambat penyebaran
informasi penting terkait bencana, seperti peringatan dini dan arahan evakuasi, yang
meningkatkan risiko masyarakat tidak mendapatkan informasi secara tepat waktu. Hal
ini berpotensi memperburuk dampak bencana karena masyarakat tidak dapat
merespons secara cepat dan efektif. Selain itu, fragmentasi informasi yang terjadi ketika
informasi bencana tersebar di berbagai sumber tanpa koordinasi yang baik
menyebabkan kebingungan, ketidakpastian, dan kesulitan dalam menentukan tindakan
yang tepat. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah Kota Makassar perlu meningkatkan
infrastruktur telekomunikasi di daerah-daerah yang belum terjangkau, memastikan
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bahwa informasi bencana dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. Selain itu,
penting untuk membangun platform komunikasi terpadu yang mengintegrasikan
berbagai sumber informasi, seperti BPBD, Diskominfo, dan BMKG, agar masyarakat
menerima informasi yang konsisten, terkoordinasi, dan mudah diakses, baik melalui
aplikasi mobile, SMS, maupun media tradisional.

Temuan ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori komunikasi risiko
dengan menyoroti pentingnya akses teknologi yang merata dan integrasi informasi yang
terkoordinasi dalam meningkatkan efektivitas komunikasi risiko bencana. Penelitian ini
menunjukkan bahwa ketidakmerataan akses teknologi dan fragmentasi informasi dapat
menghambat penyebaran pesan risiko yang krusial, yang pada gilirannya mengurangi
kesiapsiagaan dan respons masyarakat terhadap bencana. Bagi pembuat kebijakan,
temuan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang kebijakan yang lebih
inklusif dan efektif dalam penyebaran informasi risiko bencana, seperti peningkatan
infrastruktur telekomunikasi di daerah terpencil dan pengembangan platform
komunikasi terpadu yang mengintegrasikan berbagai sumber informasi. Hal ini tidak
hanya meningkatkan ketahanan bencana secara lokal, tetapi juga memperkuat strategi
komunikasi risiko yang lebih terkoordinasi dan responsif di masa depan.
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